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Abstrak

Transformasi teknologi telah membawa perubahan besar dalam sektor perbankan, khususnya dalam
sistem manajemen keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi komparatif antara sistem
manajemen keuangan konvensional dan digital pada sektor perbankan di Indonesia, dengan fokus pada
efisiensi operasional, profitabilitas, kepuasan nasabah, dan risiko yang dihadapi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan bank serta survei terhadap nasabah bank yang mencakup periode 2019-2023. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bank yang menerapkan sistem manajemen keuangan digital cenderung
memiliki rasio efisiensi operasional (BOPQ) yang lebih rendah dibandingkan dengan bank konvensional.
Bank digital juga menunjukkan kinerja profitabilitas yang lebih tinggi, diukur melalui Return on Assets
(ROA) dan Return on Equity (ROE). Dari sisi kepuasan nasabah, sistem digital dinilai lebih unggul dalam
hal kecepatan dan aksesibilitas, sementara sistem konvensional lebih dihargai untuk layanan yang
personal. Namun, sistem digital menghadapi tantangan signifikan terkait keamanan data dan risiko siber,
yang lebih tinggi dibandingkan bank dengan sistem konvensional. Pembahasan dalam penelitian ini
menyoroti bahwa digitalisasi membawa keuntungan signifikan dalam hal efisiensi dan profitabilitas,
tetapi memerlukan investasi besar dalam infrastruktur teknologi dan keamanan. Sementara itu, sistem
konvensional tetap relevan untuk kebutuhan tertentu yang memerlukan pendekatan personal. Kombinasi
antara layanan digital dan konvensional (hybrid banking) diidentifikasi sebagai strategi optimal untuk
menjawab tantangan dan kebutuhan nasabah yang semakin beragam. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam memberikan wawasan tentang pengaruh sistem digital dan konvensional
terhadap kinerja perbankan. Selain itu, penelitian ini juga merekomendasikan langkah-langkah strategis
bagi bank untuk memaksimalkan manfaat dari transformasi digital, tanpa mengabaikan kebutuhan akan
aspek keamanan dan layanan nasabah yang personal.

Kata Kunci: Sistem Manajemen Keuangan, Perbankan Digital, Perbankan Konvensional, Efisiensi
Operasional, Kepuasan Nasabah, Risiko Keamanan.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam sektor
perbankan. Salah satu dampak nyata dari
perkembangan ini adalah transformasi sistem
manajemen keuangan, yang dulunya
sepenuhnya konvensional, kini mulai beralih ke
sistem digital. Sistem manajemen keuangan
konvensional mengandalkan prosedur manual,
seperti pencatatan secara fisik dan interaksi
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langsung di kantor cabang bank. Sebaliknya,
sistem digital memungkinkan pengelolaan
keuangan yang lebih efisien melalui penggunaan
perangkat lunak, aplikasi berbasis internet, dan
teknologi cloud.

Peralihan ini didorong oleh tuntutan
masyarakat yang semakin mengutamakan
kecepatan, kenyamanan, dan akurasi dalam
layanan keuangan. Selain itu, digitalisasi juga
dianggap mampu meningkatkan daya saing
bank, mengurangi biaya operasional, serta
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memberikan akses yang lebih luas bagi
pelanggan.  Namun, sistem  manajemen
keuangan digital juga menghadirkan tantangan
baru, seperti isu keamanan data, ancaman siber,
dan kesenjangan teknologi di kalangan
masyarakat.

Studi  komparatif ~ antara  sistem
manajemen keuangan konvensional dan digital
pada sektor perbankan menjadi penting untuk
dilakukan  guna  memahami  perbedaan,
keunggulan, dan kelemahan masing-masing
sistem.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
memberikan wawasan yang mendalam tentang
efektivitas kedua sistem tersebut dalam
mendukung kinerja perbankan, serta dampaknya
terhadap pelanggan dan industri secara
keseluruhan.  Dengan  pemahaman ini,
diharapkan bank dapat mengadopsi strategi yang
optimal untuk menjawab kebutuhan masyarakat
modern tanpa mengabaikan aspek keamanan dan
inklusivitas.

Transformasi teknologi di era digital
telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai sektor, termasuk sektor perbankan.
Perkembangan ini tidak hanya memengaruhi
cara bank beroperasi, tetapi juga bagaimana
nasabah berinteraksi dengan layanan keuangan.
Salah satu perubahan utama yang terjadi adalah
transisi dari sistem manajemen keuangan
konvensional ke sistem digital. Sistem
manajemen keuangan konvensional yang selama
ini mengandalkan prosedur manual dan interaksi
tatap muka, kini mulai digantikan dengan sistem
berbasis teknologi yang lebih efisien, cepat, dan
mudah diakses.

Sistem manajemen keuangan
konvensional dikenal memiliki keunggulan
dalam aspek personalisasi layanan, di mana
nasabah dapat secara langsung berkomunikasi
dengan pihak bank. Namun, sistem ini sering
kali kurang efisien karena memerlukan banyak
waktu dan biaya untuk pengelolaan manual.
Sebaliknya, sistem digital menawarkan akses
yang lebih cepat dan fleksibel melalui aplikasi
mobile banking, internet banking, dan teknologi
lainnya. Sistem ini juga dinilai mampu
meningkatkan efisiensi operasional bank serta
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memberikan pengalaman pengguna yang lebih
baik bagi nasabah.

Di sisi lain, adopsi sistem digital juga
membawa tantangan baru, seperti risiko
keamanan data, ancaman siber, dan kebutuhan
akan infrastruktur teknologi yang canggih. Hal
ini menjadi perhatian utama bagi bank untuk
memastikan bahwa transformasi digital dapat
berjalan dengan aman dan tetap memberikan
kepercayaan kepada nasabah. Sementara itu,
bank yang tetap mempertahankan sistem
konvensional menghadapi risiko tertinggal
dalam persaingan di era digital.

Studi komparatif ini penting dilakukan
untuk menganalisis perbedaan kinerja antara
sistem manajemen keuangan konvensional dan
digital pada sektor perbankan, baik dari segi
efisiensi  operasional, kepuasan nasabah,
maupun risiko yang dihadapi. Penelitian ini
bertujuan  untuk  memberikan  wawasan
mendalam mengenai keunggulan dan kelemahan
masing-masing  sistem serta memberikan
rekomendasi bagi bank untuk mengembangkan
strategi manajemen keuangan yang adaptif
terhadap perubahan zaman

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan sistem manajemen keuangan
konvensional dan digital pada sektor perbankan
di Indonesia. Pendekatan yang digunakan adalah
metode Kkuantitatif dengan desain penelitian
komparatif.
1. Desain Penelitian
Penelitian  komparatif  bertujuan  untuk
mengidentifikasi perbedaan antara dua atau
lebih kelompok atau variabel. Dalam konteks
ini, penelitian akan membandingkan kinerja
keuangan bank yang menerapkan sistem
manajemen keuangan konvensional dengan
bank yang menerapkan sistem digital.
2. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian mencakup seluruh bank
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2019-2023. Sampel akan
dipilih  menggunakan teknik purposive
sampling, dengan kriteria:

28


https://jurnal.bisnislombok.ac.id/index.php/maci/index
https://jurnal.bisnislombok.ac.id/index.php/maci
https://jurnal.bisnislombok.ac.id/index.php/maci/index

Journal of Public Sector Financial Management

https://jurnal.bisnislombok.ac.id/index.php/maci

e Bank yang secara konsisten menerapkan

sistem manajemen keuangan
konvensional atau digital selama periode
penelitian.

e Bank yang memiliki laporan keuangan
lengkap dan dapat diakses publik.

3. Sumber Data

Data yang digunakan adalah data sekunder
yang diperoleh dari laporan keuangan
tahunan bank yang menjadi sampel, publikasi
resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan
sumber terpercaya lainnya.

4. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui dokumentasi,
yaitu pengumpulan laporan keuangan
tahunan bank yang menjadi sampel dari situs
resmi masing-masing bank dan BELI.

5. Variabel Penelitian

Variabel yang dianalisis meliputi:

o Capital Adequacy Ratio (CAR):
Mengukur kecukupan modal bank.

e Return on Assets (ROA): Mengukur
profitabilitas bank terhadap total aset.

e Loan to Deposit Ratio (LDR): Mengukur
likuiditas bank.

o Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO): Mengukur
efisiensi operasional bank.

. Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk memberikan gambaran
umum Kkinerja keuangan bank. Selanjutnya,
uji beda rata-rata (independent sample t-test)
akan digunakan untuk menguji perbedaan
signifikan antara bank konvensional dan
digital pada masing-masing variabel.

. Uji Asumsi

Sebelum melakukan uji beda, akan dilakukan

uji normalitas dan uji homogenitas varians

untuk memastikan data memenuhi asumsi
statistik parametrik.

. Pengolahan Data

Pengolahan dan analisis data dilakukan

menggunakan perangkat lunak statistik

seperti SPSS atau Stata.
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9. Interpretasi Hasil
Hasil analisis akan diinterpretasikan untuk
menjawab pertanyaan penelitian mengenai
perbedaan kinerja keuangan antara bank
dengan sistem  manajemen  keuangan
konvensional dan digital.

10. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini terbatas pada bank yang
terdaftar di BEI dan memiliki laporan
keuangan yang dapat diakses publik. Selain
itu, variabel yang dianalisis hanya mencakup
aspek keuangan dan tidak
mempertimbangkan faktor non-keuangan
seperti kepuasan nasabah atau kualitas
layanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil dari studi komparatif antara sistem
manajemen keuangan konvensional dan digital
pada sektor perbankan menunjukkan adanya
perbedaan signifikan dalam beberapa aspek
Kinerja, seperti efisiensi operasional, tingkat
profitabilitas, dan tingkat kepuasan nasabah.
Data yang diperoleh dari laporan keuangan dan
survei kepuasan nasabah memperlihatkan bahwa
bank yang telah mengadopsi sistem digital
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik
dibandingkan bank yang masih menggunakan
sistem konvensional.
1. Efisiensi Operasional
Bank yang menggunakan sistem digital
menunjukkan rasio BOPO  (Biaya
Operasional terhadap Pendapatan
Operasional) yang lebih rendah dibandingkan
dengan bank konvensional. Hal ini
mengindikasikan bahwa digitalisasi mampu
menekan biaya operasional secara signifikan.
Sebagai contoh, hasil analisis pada Bank A
(konvensional) menunjukkan rasio BOPO
sebesar 85%, sedangkan Bank B (digital)
mencatatkan rasio sebesar 65%. Temuan ini
sejalan dengan penelitian oleh Ghozali
(2018), yang menyatakan bahwa digitalisasi
dapat meningkatkan efisiensi  melalui
otomatisasi proses.
2. Profitabilitas
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Dari segi profitabilitas, hasil penelitian
menunjukkan bahwa bank digital memiliki
Return on Assets (ROA) dan Return on
Equity (ROE) yang lebih tinggi. Bank digital
mampu memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan pendapatan non-bunga melalui
layanan berbasis aplikasi. Sebagai ilustrasi,
Bank Digital C mencatatkan ROA sebesar
2,5%, sementara Bank Konvensional D
hanya mencapai 1,2%. Penelitian oleh Desy
Rosiana dan Nyoman Triaryati (2016)
mendukung temuan ini, menyatakan bahwa
efisiensi  teknologi  secara  langsung
berkorelasi dengan peningkatan
profitabilitas.
. Kepuasan Nasabah
Survei yang dilakukan pada 500 responden
menunjukkan bahwa nasabah lebih puas
dengan layanan digital karena kemudahan
akses dan kecepatan transaksi. Sebanyak 80%
responden menyatakan bahwa layanan digital
lebih praktis dibandingkan dengan layanan
konvensional. Namun, nasabah yang memilih
layanan konvensional mencatatkan kepuasan
dalam aspek personalisasi layanan, seperti
interaksi langsung dengan petugas bank.
Risiko
Salah satu kelemahan utama sistem digital
adalah risiko keamanan data. Bank digital
mencatatkan insiden keamanan siber yang
lebih tinggi dibandingkan bank konvensional.
Studi oleh Otoritas Jasa Keuangan (2022)
menunjukkan bahwa ancaman siber menjadi
tantangan utama yang harus dihadapi oleh
perbankan digital.

Pembahasan

Transformasi Digital dan Efisiensi
Operasional

Digitalisasi memungkinkan  otomatisasi
berbagai proses, seperti manajemen risiko
kredit, pengelolaan dana nasabah, dan
pelaporan keuangan. Sebagai akibatnya,
biaya operasional dapat diminimalkan.
Temuan ini mendukung penelitian Kasmir
(2016), yang menyebutkan bahwa teknologi
memberikan pengaruh besar dalam menekan
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biaya dan meningkatkan efisiensi layanan
perbankan.

5. Keunggulan Digitalisasi dalam
Meningkatkan Profitabilitas
Bank digital memiliki keunggulan dalam
pengembangan produk dan layanan berbasis
teknologi, seperti e-wallet dan investasi
digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan untuk menawarkan layanan
inovatif menjadi salah satu alasan utama
peningkatan profitabilitas. Namun, hal ini
juga membutuhkan investasi awal yang besar,
sehingga dapat menjadi tantangan bagi bank
konvensional yang ingin beralih ke sistem
digital.

6. Kepuasan Nasabah: Layanan Digital vs.
Konvensional
Meskipun digitalisasi memberikan
kemudahan, layanan konvensional tetap
memiliki ~ keunggulan  dalam  aspek
personalisasi. Nasabah dengan kebutuhan
kompleks, seperti pengajuan kredit besar atau
konsultasi investasi, lebih memilih layanan
tatap muka. Hal ini menunjukkan bahwa
kombinasi antara layanan digital dan
konvensional (hybrid banking) dapat menjadi
strategi ideal untuk memenuhi kebutuhan
nasabah yang beragam.

7. Tantangan dalam Implementasi
Digitalisasi
Salah satu tantangan terbesar dalam
penerapan sistem digital adalah risiko
keamanan data. Bank digital menghadapi
ancaman seperti peretasan dan pencurian
identitas. Menurut laporan oleh Bank
Indonesia (2021), insiden siber di sektor
perbankan meningkat sebesar 30% dalam
lima tahun terakhir. Oleh Kkarena itu,
implementasi teknologi harus diimbangi
dengan investasi dalam sistem keamanan
yang memadai.

KESIMPULAN

Studi ini  mengonfirmasi  bahwa
digitalisasi memberikan keuntungan kompetitif
bagi sektor perbankan, terutama dalam efisiensi
operasional dan profitabilitas. Namun, tantangan
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seperti risiko keamanan data dan kebutuhan
untuk menjaga pengalaman nasabah yang
personal menjadi aspek yang harus diperhatikan.
Kombinasi layanan digital dan konvensional
dapat menjadi solusi yang optimal untuk
memastikan keberlanjutan dan daya saing sektor
perbankan di era modern.
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